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Abstract

Catfish (Pangasius pangasius) farming continues to grow along with increasing market demand, but is
constrained by the high cost of commercial feed, which can reach 60-70% of total production costs. On the
other hand, the fish processing industry generates large amounts of waste in the form of heads, viscera,
bones, scales, and fins that have the potential to be processed into protein-rich natural feed. This article
aims to examine the effect of utilizing fish waste as natural feed on catfish growth based on research results
from the last five years. The method used is a literature study by searching national and international
scientific articles published between 2021-2026 through the Google Scholar, Garuda, and Sinta-accredited
Jjournal databases. The results show that fish waste processed into meal, silage, or fish oil contains high
protein and essential fatty acids, which can increase absolute weight gain and specific growth rate, and
lower the feed conversion ratio in catfish and several other freshwater fish species. The use of fish waste
as natural feed also provides economic benefits in the form of reduced production costs and environmental
benefits in the form of reduced pollution from organic waste. Standardization of processing methods and
appropriate dosages is needed to optimize the benefits of fish waste as natural feed sustainably.
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Abstrak

Budidaya ikan patin (Pangasius pangasius) terus berkembang seiring meningkatnya permintaan pasar,
namun terkendala oleh tingginya biaya pakan komersial yang dapat mencapai 60-70% dari total biaya
produksi. Di sisi lain, industri pengolahan ikan menghasilkan limbah dalam jumlah besar berupa kepala,
jeroan, tulang, sisik, dan sirip yang berpotensi diolah menjadi pakan alami kaya protein. Artikel ini
bertujuan mengkaji pengaruh pemanfaatan limbah ikan sebagai pakan alami terhadap pertumbuhan ikan
patin berdasarkan hasil-hasil penelitian lima tahun terakhir. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan menelusuri artikel ilmiah nasional dan internasional yang terbit pada rentang tahun 2021-2026
melalui basis data Google Scholar, Garuda, dan jurnal terakreditasi Sinta. Hasil kajian menunjukkan bahwa
limbah ikan yang diolah menjadi tepung, silase, maupun minyak ikan mengandung protein dan asam lemak
esensial yang tinggi sehingga mampu meningkatkan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik, serta
menurunkan rasio konversi pakan pada ikan patin dan beberapa jenis ikan air tawar lain. Pemanfaatan
limbah ikan sebagai pakan alami juga memberikan manfaat ekonomis berupa penurunan biaya produksi
dan manfaat lingkungan berupa pengurangan pencemaran akibat limbah organik. Diperlukan standardisasi
metode pengolahan dan dosis pemberian yang tepat agar manfaat limbah ikan sebagai pakan alami dapat
dioptimalkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: limbah ikan, pakan alami, pertumbuhan, ikan patin, studi literatur.
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PENDAHULUAN

Ikan patin (Pangasius pangasius) merupakan salah
satu komoditas perikanan air tawar unggulan di Indonesia
karena memiliki nilai ekonomis tinggi, pertumbuhan yang
relatif cepat, serta kandungan gizi yang baik bagi
konsumen. Permintaan pasar terhadap ikan patin terus
meningkat setiap tahun, sehingga mendorong pembudidaya
untuk mengintensifkan usaha budidayanya. Namun
demikian, salah satu kendala utama dalam budidaya ikan
patin adalah tingginya biaya pakan komersial yang dapat
mencapai 60-70% dari total biaya produksi, terutama karena
sebagian besar bahan baku pakan seperti tepung ikan masih
bergantung pada impor (Novriadi, 2024).

Di sisi lain, aktivitas industri pengolahan hasil
perikanan, termasuk pengolahan fillet ikan patin,
menghasilkan limbah dalam jumlah besar berupa kepala,
jeroan, tulang, sisik, sirip, dan kulit yang selama ini belum
dimanfaatkan secara optimal dan kerap menjadi sumber
pencemaran lingkungan perairan. Limbah ikan tersebut
sesungguhnya masih memiliki kandungan protein, lemak,
dan asam amino esensial yang cukup tinggi sehingga
berpotensi diolah menjadi bahan pakan alami alternatif,
baik dalam bentuk tepung ikan, silase, maupun minyak ikan
(Ambarwati, 2025; Serdiati et al., 2022).

Beberapa hasil penelitian terbaru menunjukkan
bahwa pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan pakan
mampu memberikan pengaruh positif terhadap performa
pertumbuhan berbagai jenis ikan budidaya, baik dalam
bentuk tepung silase limbah ikan patin (Tobigo et al., 2022),
minyak limbah ikan patin yang digunakan untuk pengayaan
pakan larva (Ramadhan et al., 2025; Manik et al., 2024),
maupun sebagai sumber protein alternatif pengganti tepung
ikan komersial (Nalle, 2025). Pemanfaatan limbah ikan
sebagai pakan alami juga sejalan dengan prinsip ekonomi
sirkular dalam budidaya perikanan, karena mampu
menekan biaya produksi sekaligus mengurangi beban
pencemaran lingkungan akibat limbah organik (Saptono et
al., 2026; Gafur et al., 2021).

Meskipun demikian, informasi mengenai pengaruh
limbah ikan sebagai pakan alami terhadap pertumbuhan
ikan patin (Pangasius pangasius) secara khusus masih
tersebar di berbagai sumber dan belum banyak dirangkum
secara sistematis. Oleh karena itu, artikel ini disusun dalam
bentuk studi literatur dengan tujuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis hasil-hasil penelitian lima
tahun  terakhir  (2021-2026) mengenai  pengaruh
pemanfaatan limbah ikan sebagai pakan alami terhadap
pertumbuhan ikan patin, sehingga dapat menjadi rujukan
bagi pembudidaya, akademisi, maupun peneliti selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
(literature review) yang bersifat deskriptif-kualitatif.
Sumber data yang digunakan berupa artikel ilmiah, hasil
penelitian, dan artikel pengabdian masyarakat yang relevan
dengan topik pemanfaatan limbah ikan sebagai pakan alami
pada budidaya ikan patin maupun ikan air tawar lain sebagai
pembanding. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis
data Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan Digital), serta
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jurnal-jurnal  nasional terakreditasi  Sinta dengan
menggunakan kata kunci "limbah ikan", "pakan alami",
"pertumbuhan ikan patin", "silase ikan", "tepung ikan", dan
"fish waste feed".

Kiriteria inklusi yang digunakan dalam pemilihan
literatur meliputi: (1) artikel diterbitkan dalam rentang
tahun 2021-2026; (2) membahas pemanfaatan limbah ikan
(jeroan, kepala, tulang, sisik, sirip, atau minyak ikan)
sebagai bahan pakan; (3) memuat data kuantitatif terkait
parameter pertumbuhan seperti bobot mutlak, laju
pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, dan tingkat
kelangsungan hidup; serta (4) dapat diakses secara penuh
(full text). Literatur yang tidak memenuhi kriteria tersebut,
seperti artikel tanpa data kuantitatif atau opini tanpa dasar
ilmiah, dikeluarkan dari kajian ini. Beberapa referensi
metodologis klasik tetap disertakan sebagai rujukan dasar
perhitungan parameter pertumbuhan.

Analisis dilakukan dengan cara mengumpulkan,
mengelompokkan, membandingkan, dan mensintesis
temuan dari berbagai literatur terpilih berdasarkan tema: (1)
karakteristik dan kandungan nutrisi limbah ikan; (2) bentuk
pengolahan limbah ikan menjadi pakan; (3) pengaruh
pemberian limbah ikan terhadap pertumbuhan ikan patin;
(4) pengaruh terhadap efisiensi pakan dan kelangsungan
hidup; serta (5) tantangan dan prospek pemanfaatannya,
untuk kemudian disajikan secara naratif dan didukung tabel
ringkasan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik dan Kandungan Nutrisi Limbah Ikan

Limbah ikan yang dihasilkan dari kegiatan
pengolahan, seperti fillet ikan patin, umumnya terdiri atas
kepala, jeroan, tulang, sisik, sirip, dan kulit yang secara
kuantitas dapat mencapai 30-50% dari bobot total ikan.
Menurut Ambarwati (2025), limbah dan bagian tubuh ikan
patin, lele, maupun nila dapat diolah menjadi tepung ikan
dengan kandungan protein dan nilai organoleptik yang
cukup baik sebagai sumber protein hewani dalam pakan.
Selain daging sisa, bagian jeroan dan lemak perut ikan patin
juga mengandung minyak dengan profil asam lemak yang
bermanfaat bagi pertumbuhan larva ikan, sebagaimana
dilaporkan oleh Aryani et al. (2023) yang mengkaji
perubahan profil asam lemak minyak limbah pengolahan
ikan patin (Pangasianodon hypophthalmus) akibat variasi
ukuran ikan dan suhu pemanasan.

Kandungan protein dan lemak yang tinggi pada
limbah ikan tersebut menjadikannya berpotensi sebagai
substitusi maupun suplemen bagi tepung ikan komersial
yang harganya cenderung fluktuatif dan sebagian besar
masih diimpor (Nalle, 2025). Dengan pengolahan yang
tepat, limbah yang semula berpotensi mencemari
lingkungan dapat diubah menjadi bahan baku pakan bernilai
ekonomis.

Bentuk Pengolahan Limbah Ikan sebagai Pakan
Beberapa bentuk pengolahan limbah ikan yang
banyak dikaji dalam lima tahun terakhir antara lain tepung
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ikan, silase, dan minyak ikan. Pengolahan menjadi tepung
ikan dilakukan melalui tahapan pencucian, perebusan,
pengeringan, dan penggilingan hingga diperoleh tepung
dengan kadar air rendah dan daya simpan yang lebih baik
(Ambarwati, 2025). Adapun pengolahan melalui fermentasi
menjadi silase merupakan metode yang lebih sederhana dan
hemat energi, karena tidak memerlukan proses pemanasan
tinggi. Serdiati et al. (2022) melaporkan bahwa silase
limbah ikan patin dapat dibuat melalui proses fermentasi
dengan penambahan sumber karbohidrat sebagai substrat
bakteri asam laktat, sehingga menghasilkan bahan baku
pakan berprotein tinggi yang siap dicampurkan ke dalam
formulasi pakan ikan.

Selain dalam bentuk tepung dan silase, limbah ikan
patin juga dapat diekstrak menjadi minyak ikan yang
digunakan untuk pengayaan pakan larva. Ramadhan et al.
(2025) serta Manik et al. (2024) menggunakan minyak
limbah ikan patin dalam bentuk pakan pasta terfermentasi
untuk meningkatkan kandungan energi dan asam lemak
esensial pada pakan larva ikan baung (Hemibagrus
nemurus), yang merupakan kerabat dekat ikan patin dalam
ordo Siluriformes.

Pengaruh Limbah Ikan terhadap Pertumbuhan Ikan
Patin

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pakan berbahan limbah ikan memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan ikan patin. Ramadhan et al. (2025)
menemukan bahwa pengayaan pakan fermentasi dengan
kombinasi minyak limbah ikan patin dan minyak cumi-
cumi berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot mutlak,
panjang mutlak, dan laju pertumbuhan spesifik larva ikan
baung, dengan performa terbaik pada kombinasi dosis 1:3
yang menghasilkan laju pertumbuhan spesifik sebesar
14,07% per hari dan kelangsungan hidup 75,11%. Hasil ini
memperkuat temuan Manik et al. (2024) bahwa pengayaan
pakan pasta terfermentasi dengan minyak ikan dari limbah
ikan patin mampu meningkatkan pertumbuhan dan
kelulushidupan larva ikan air tawar.

Pada ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus),
Tobigo et al. (2022) mengkaji pengaruh penambahan silase
limbah ikan patin dalam pakan berprotein rendah terhadap
ikan nila, dan menemukan bahwa dosis silase 10% per
bobot pakan memberikan tingkat kelangsungan hidup
tertinggi meskipun pengaruh terhadap bobot dan rasio
konversi pakan belum berbeda nyata secara statistik.
Temuan ini menunjukkan bahwa silase limbah ikan
berpotensi menjadi substitusi sebagian sumber protein pada
pakan berprotein rendah tanpa menurunkan kelangsungan
hidup ikan. Sebagai pembanding, kajian mengenai
substitusi sumber protein alternatif lain pada pakan ikan
patin siam, seperti substitusi tepung ikan dengan tepung
keong mas hingga taraf 30%, juga terbukti meningkatkan
bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik secara
signifikan (Nalle, 2025), yang memperkuat argumen bahwa
diversifikasi sumber protein alternatif, termasuk limbah
ikan, merupakan strategi yang menjanjikan dalam menekan
biaya pakan sekaligus mempertahankan performa
pertumbuhan ikan patin.
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Fallo et al. (2023) juga melaporkan bahwa
kombinasi pakan pelet dengan pakan alami tambahan
mampu mempercepat laju pertumbuhan benih ikan patin
siam dibandingkan pemberian pakan pelet tunggal, sejalan
dengan prinsip bahwa penambahan sumber protein hewani
alami, termasuk dari limbah ikan, dapat melengkapi
kebutuhan nutrisi ikan patin pada Dberbagai fase
pertumbuhan.

Pengaruh terhadap Efisiensi Pakan dan Kelangsungan
Hidup

Selain  berpengaruh  terhadap  pertumbuhan,
pemanfaatan limbah ikan sebagai pakan juga berkaitan erat
dengan efisiensi pemanfaatan pakan yang tercermin dari
nilai rasio konversi pakan (Feed Conversion Ratio/FCR).
Sari et al. (2022) melaporkan nilai FCR ikan patin berkisar
1,48-1,67 pada perlakuan pemuasaan pakan, sementara
Supriyan et al. (2020) menunjukkan bahwa penambahan
probiotik pada pakan benih ikan patin siam turut
menurunkan nilai FCR dan meningkatkan pertumbuhan.
Nilai-nilai tersebut menjadi pembanding penting untuk
menilai efisiensi pakan berbasis limbah ikan, mengingat
semakin rendah nilai FCR maka semakin efisien pakan
tersebut dikonversi menjadi biomassa ikan.

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) ikan
patin dan ikan air tawar lain yang diberi pakan berbahan
limbah ikan pada umumnya berada pada kisaran yang baik,
yaitu di atas 70%, sebagaimana dilaporkan pada larva ikan
baung yang diberi pengayaan minyak limbah ikan patin
(75,11%) (Ramadhan et al., 2025) maupun pada ikan nila
yang diberi silase limbah ikan patin dosis rendah (Tobigo et
al., 2022). Kualitas air pemeliharaan turut berperan penting
dalam mendukung keberhasilan pemanfaatan pakan
berbahan limbah ikan, karena manajemen kualitas air yang
baik memastikan nutrisi pakan dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh ikan (Safir et al., 2023).

Tantangan dan Prospek Pemanfaatan Limbah Ikan
sebagai Pakan Alami

Meskipun menunjukkan hasil yang positif,
pemanfaatan limbah ikan sebagai pakan alami masih
menghadapi sejumlah tantangan, di antaranya variasi
kualitas dan komposisi nutrisi limbah yang bergantung pada
jenis dan bagian tubuh ikan, kebutuhan proses pengolahan
(pengeringan, fermentasi, atau ekstraksi) yang memerlukan
peralatan dan keterampilan teknis, serta risiko kontaminasi
mikrobiologis apabila penanganan limbah tidak dilakukan
secara higienis (Saptono et al., 2026). Selain itu,
pemanfaatan limbah dari kegiatan budidaya, seperti sisa
pakan dan kotoran ikan, juga menunjukkan potensi sebagai
sumber nutrisi dalam sistem terintegrasi seperti akuaponik,
sebagaimana dilaporkan oleh Gafur et al. (2021), sehingga
memperkuat prospek konsep ekonomi sirkular dalam
budidaya ikan patin.

Ke depan, pengembangan standar mutu pengolahan,
dosis pemberian yang optimal, serta kajian keamanan pakan
berbasis limbah ikan perlu terus dilakukan agar potensi
limbah ikan sebagai pakan alami dapat dimanfaatkan secara
maksimal dan berkelanjutan, baik untuk menekan biaya
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(Saptono et al., 2026; Ambarwati, 2025).

Ringkasan
pemanfaatan limbah ikan sebagai pakan alami pada ikan
patin dan ikan air tawar lain disajikan pada Tabel 1 berikut.

hasil-hasil

penelitian
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produksi budidaya ikan patin maupun untuk mendukung
pengelolaan limbah perikanan yang lebih ramah lingkungan

Tabel 1. Ringkasan penelitian pemanfaatan limbah ikan
sebagai pakan alami (2021-2026)

mengenai

Bentuk
Peneliti Olahan Ikan Uii Temuan
(Tahun) | Limbah ! Utama
Ikan
Minyak LPS
Ramadha limbah ikan Larva ikan 14,07%/hari;
patin baung SR 75,11%
netal. .
(pengayaan (Hemibagrus pada
(2025) L
pakan nemurus) kombinasi
fermentasi) terbaik
Mu.ly.a k ikan . Meningkatkan
dari limbah Larva ikan
. . . pertumbuhan
Manik et ikan patin baung dan
al. (2024) | (pakan pasta. (Hemibagrus kelulushidupa
terfermentasi | nemurus)
) n larva
Dosis 10%
. . memberikan
. Silase Ikan nila L
Tobigo et limbah ikan (Oreochromis SR tertinggi
al. (2022) . oo pada pakan
patin niloticus) .
protein
rendah
Silase djadian
Serdiati et | limbah ikan J
. - bahan baku
al. (2022) | patin (bahan .
protein pakan
baku pakan) ikan
oongmas | Menpatin | oo
. o
Nalle (pembanding Ell)a;l asius meningkatkan
(2025) sumber hypoi hthalmu bobot mutlak
protein dan SGR;
alternatif) ) FCR 1,19
Karakteristik
Tepung ikan fisikokimia
Ambarwat | dari limbah ) tepung layak
1(2025) patin, lele, sebagai
dan nila sumber
protein pakan
Kombinasi Benih ikan Iiﬁ(f:}l’ e
patin siam p
Fallo et al. | pelet dan . mempercepat
.| (Pangasius .
(2023) pakan alami hvphopthalmu laju
(Artemia) s)y phop pertumbuhan
benih
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi literatur yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa limbah ikan yang
diolah menjadi tepung, silase, maupun minyak ikan
memiliki kandungan protein dan asam lemak esensial yang
cukup tinggi sehingga berpotensi dimanfaatkan sebagai
pakan alami dalam budidaya ikan patin. Pemberian pakan
berbahan limbah ikan, baik secara langsung pada ikan patin
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maupun pada ikan air tawar sekerabat sebagai pembanding,
terbukti mampu meningkatkan bobot mutlak dan laju
pertumbuhan spesifik, menjaga tingkat kelangsungan hidup
pada kisaran yang baik, serta menurunkan rasio konversi
pakan apabila digunakan pada dosis yang tepat.
Pemanfaatan limbah ikan sebagai pakan alami juga
memberikan manfaat ganda, yaitu menekan biaya produksi
pakan  komersial sekaligus mengurangi dampak
pencemaran lingkungan akibat limbah industri pengolahan
ikan.

Disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan secara
eksperimental untuk menentukan dosis dan metode
pengolahan limbah ikan yang paling optimal secara spesifik
pada ikan patin (Pangasius pangasius), mengingat sebagian
besar hasil penelitian yang dikaji masih menggunakan ikan
air tawar sekerabat sebagai objek uji. Selain itu, perlu
dilakukan kajian mengenai standar keamanan pangan dan
daya simpan pakan berbasis limbah ikan, serta sosialisasi
teknologi pengolahan limbah ikan kepada kelompok
pembudidaya agar potensi limbah ikan sebagai pakan alami
dapat dimanfaatkan secara luas dan berkelanjutan.
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